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ABSTRAK 

Abstrak: Pondok pesantren Madinatuddiniyah Nurul Musthofa memiliki sejumlah 63 

orang santri berusia sekitar 6-20 tahun. Santri ini berasal dari keluarga kurang 

mampu, anak yatim dan anak-anak bermasalah, sehingga biaya kehidupan sehari-hari 

tidak dibebankan kepada para orang tua santri melainkan pemberian para donatur. 

Kehidupan di ponpes tidak terlepas dari membaca dan mendengarkan Al Qur’an. 

Tujuan pengabdian pada masyarakat (PKM) ini adalah membantu meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan warga ponpes untuk bertanam sayuran sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan sayuran sehari-hari dan mengurangi biaya hidup dengan 

memanfaatkan lahan yang ada menggunakan teknologi sonic bloom. Mitra PKM yang 

dilatih pada pengabdian ini adalah santri berusia 15-20 tahun yang berjumlah 25 orang. 

Metode yang digunakan adalah sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Hasil yang 

dicapai adalah meningkatnya pemahaman santri tentang teknologi sonic bloom menjadi 

97,33%, pengetahuan santri 90,67% dan keinginan santri untuk melakukan budidaya 

sayuran dengan sonic bloom sebesar 100%.    

 
Kata Kunci: Budidaya tanaman sayuran; Pondok pesantren; Sonic bloom; Vertikultur.  
 
Abstract:  Madinatuddiniyah Islamic Boarding School Nurul Musthofa has 63 students 
aged around 6-20 years. These students come from underprivileged families, are 
orphaned and children with problems, so that their daily living expenses are not borne 
by the students' parents but are provided by donors. Life in Islamic boarding schools is 
inseparable from reading and listening to the Qur'an. The purpose of this community 
service (CS) is to help increase the understanding and ability of Islamic boarding school 
residents to grow vegetables so that they can meet their daily vegetable needs and 
reduce the cost of living by utilizing existing land using sonic bloom technology. The CS 
partners who were trained in this service were students aged 15-20 years, totaling 25 
persons. The method used are socialization, training and assistance The results achieved 
were an increase in students' understanding of sonic bloom technology to 97.33%, 
students' knowledge to 90.67% and students' desire to cultivate vegetables with sonic 
bloom to 100%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pondok Pesantren (Ponpes) Madinatuddiniyah Nurul Musthofa 

(Manufa) yang berada di Desa Sei Baharu Kecamatan Hamparan Perak 

Provinsi Sumatera Utara adalah pondok pesantren yang menerima santri 

dari anak yatim dan warga masyarakat kurang mampu sehingga biaya 

kehidupan sehari-hari tidak dibebankan kepada santri melainkan 

pemberian dari para donatur. Sumber dana dari donatur tentu tidak 

bersifat wajib namun sukarela. Ponpes manufa ini belum mempunyai unit 

usaha sebagai sumber pendapatan/pemasukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup para santri, untuk kebutuhan sayur per harinya bagi 70 orang 

penghuni ponpes diperlukan Rp. 50.000 atau Rp.1.500.000/bulan. Sehingga 

jika sayur ini dapat diproduksi sendiri oleh santri di lingkungan ponpes 

akan sangat menghemat biaya. Lahan pekarangan dapat menjadi salah 

satu alternatif sebagai lahan budidaya untuk memenuhi kebutuhan pangan 

rumah tangga (Ekawati et al., 2021). 

Kondisi saat ini di lingkungan ponpes dengan luas 4.700 m2 terdiri dari 

beberapa bangunan dan sedang dalam proses pembangunan dan 

pengembangan, lahan kosong yang ada sudah menjadi lantai semen, 

sehingga tidak ada lagi lahan yang tersedia untuk budidaya sayuran. Solusi 

yang ditawarkan untuk permasalahan ini adalah dengan melakukan 

budidaya tanaman sayuran secara vertikultur. Sesuai pendapat (Diwanti, 

2018) sebagai alternatif sistem pertanaman/budidaya yang dapat 

dikembangkan adalah budidaya tanaman sayuran secara vertikultur 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan, atau lahan terbatas (Kusumo et 

al, 2020). Vertikultur adalah model bertanam secara tegak lurus atau 

bertingkat ke atas.  

Selanjutnya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

sayuran dimanfaatkan teknologi sonic bloom. Teknologi sonic bloom 

merupakan teknologi terobosan yang ditujukan untuk membuat tanaman 

tumbuh lebih baik. Sonic bloom memanfaatkan gelombang suara frekuensi 

tinggi yang berfungsi memacu membukanya mulut daun (stomata) yang 

dipadu dengan pemberian nutrisi. Ada efek positif suara terhadap 

pertumbuhan tanaman (Singh et al., 2013.). Gelombang suara yang 

dihasilkan oleh musik dapat merangsang pembukaan stomata dan 

mempengaruhi gerakan karbondioksida di sekitar tanaman sehingga dapat 

mempengaruhi penyerapan karbondioksida di sekitar daun (Prasetyo et al., 

2017). 

Penerapan teknologi sonic bloom berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, luas daun dan 

berat panen tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) Putri et al., (2021), 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman sawi melalui 

peningkatan vegetatif tanaman, jumlah klorofil dan stomata tanaman sawi 

(Hartono Bangun et al., 2022). Berdasarkan analisis deteksi tepi satu 

frekuensi getaran suara mempengaruhi area pori stomata, dengan 
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frekuensi 6000 Hz menghasilkan luas pori stomata terbesar (Jatmika et al., 

2022). Pemberian bunyi dengan frekuensi 10 Khz berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan tinggi tanaman sebesar 33,07%, lebar daun sebesar 

13.5%, lebar daun sebesar 2,32% tanaman kangkung dibandingkan dengan 

kontrol (Sutan et al., 2018). Pada penelitian tanaman tomat cheri semua 

parameter kualitas menunjukkan hasil yang lebih tinggi dengan 

menggunakan sonic bloom, kecuali untuk warna dan kadar air 

(Korespondensi et al., 2014). 

Pada pengabdian ini suara yang dipilih adalah suara murottal 

pembacaan Al Qur’an. Penelitian (Rusmiyanto & Wulandari Rousdy, 2018)  

mendapatkan bahwa paparan murottal memberikan hasil terbaik pada 

nilai rerata tinggi tanaman, luas daun dan panjang akar bayam merah. Hal 

ini karena getaran atau gelombang yang dihasilkan oleh suara murottal 

diduga mampu mengubah aktivitas metabolisme sel sehingga 

memungkinkan sel melakukan transfer senyawa seperti asam amino dan 

ATP. Paparan bacaan Al-Qur'an berpengaruh terhadap tinggi plantlet 

Chrysanthemum sp. setelah 2 MST, jumlah daun setelah 4 MST dan jumlah 

akar setelah 6 MST. Bukaan stomata daun yang diberi perlakuan tilawah 

Al-Fatihah, lebih lebar dibandingkan dengan daun yang tidak diberi 

perlakuan (kontrol) (Chaidir et al., 2019). 

Selain berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, paparan suara 

murottal juga bermanfaat bagi santri dalam menghafal Al Quran, karena 

sering didengar. Salah satu cara menghafal Al Quran di pondok pesantren 

adalah membaca surah yang ingin dihafal berulangkali kemudian 

mendengarkan murottal yang melantunkan ayat atau surah tersebut 

(Majdi et al., 2014). 

Teknologi ini sonic bloom ini dapat diterapkan pada vertical farming 

sehingga produktifitas menjadi sangat optimal (Putri et al., 2021). 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan 

dan pelatihan kepada mitra yang bertujuan untuk memanfaatkan lahan 

yang ada untuk bertanam sayuran secara vertikultur dengan teknologi 

sonic bloom sehingga bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan sayur warga 

ponpes.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh tim dosen PKM 

Fakultas Pertanian UMSU di lokasi Ponpes Manufa (Pondok Pesantren 

Madinatul Nurul Musthofa) Desa Sei Baharu Kecamatan Hamparan Perak 

Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 02 Juni 2022 dan dilanjutkan 

dengan pendampingan dan monev satu minggu sekali sampai masa panen 

sayuran. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah santri yang ada di 

ponpes Manufa sejumlah 63 orang namun yang dilatih adalah yang berusia 

13 tahun ke atas sejumlah 25 orang.  
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Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini berupa sosialisasi/pemaparan tentang budidaya sayuran 

secara vertikultur, penjelasan tentang cara pembuatan rak vertikultur, 

pelatihan pencampuran media, pengenalan teknologi sonic bloom, 

penanaman benih dan perawatan tanaman. Proses persiapan dan 

pelaksanaan sampai pendampingan pengabdian ini dilakukan dengan 

melakukan pemantauan langsung dan diskusi dengan mitra yang terlibat 

dalam kegiatan ini. Berikut tahapan kegiatan PKM UMSU seperti yang 

tertera pada Gambar 1.  

 

 
Gambar1. Tahapan Kegiatan PKM UMSU 

 

Persiapan yang dilakukan sebelum hari pelaksanaan PKM, selain 

berkoordinasi dengan pimpinan ponpes Manufa tentang waktu yang tepat 

dilaksanakannya PKM, merancang jadwal dan mendiskripsikan kegiatan, 

juga dilakukan persiapan teknis dengan mempersiapkan pipa paralon 

untuk penanaman vertikultur, media tanam tanah dan kompos, benih dan 

pembibitan, peralatan sonic bloom seperti amplifyer, TOA, wayar dan 

lainnya.  

Setelah tahapan persiapan selesai dilakukan, selanjutnya dilaksanakan 

pelatihan pemanfaatan teknologi sonic bloom untuk pertumbuhan tanaman 

sayuran, dengan memberikan pelatihan cara membuat pipa vertikultur, 

mencampur media tanam, menanan, memasang peralatan sonic bloom dan 

perawatan tanaman dan pendampingan yang dilakukan tanggal 9, 16 dan 

25 Juni 2022. Tahap akhir dilakukan  monev dengan memberikan angket 

yang diberikan pada mitra sebelum kegiatan dilakukan dan  sesudah 

pendampingan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan dan minat 

mitra dalam memanfaatkan teknologi sonic bloom pada budidaya tanaman 

sayuran.  

 

Persiapan

•Melakukan koordinasi

•Merancang jadwal

•Mendiskripsikan 
pelaksanaan

•Mempersiapkan 
peralatan

•Mempersiapkan arsip

Pelaksanaan

•Sosialisasi

•Pelatihan

•Pendampingan

Evaluasi

•Pemahaman mitra

•Kemampuan mitra
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi tentang Pemanfaatan Teknologi Sonic Bloom pada Budidaya 

Tanaman Sayuran 

Sebelum dilakukan pelatihan tentang pemanfaatan teknologi sonic 

bloom pada tanaman sayuran, mitra diperkenalkan terlebih dahulu tentang 

apa yang dimaksud dengan vertikultur dan teknologi sonic bloom. 

Teknologi sonic bloom adalah teknik bertanam dengan menggunakan 

frekuensi tinggi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui 

pembukaan stomata daun tanaman sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan CO2 dan selanjutnya proses fotosintesis. Mitra juga 

diperkenalkan tentang teknik bertanam secara vertikultur. 

Sosialisasi dilakukan melaui pemaparan materi dengan power point 

yang disampaikan oleh ketua tim untuk materi vertikultur dan teknologi 

sonic bloom oleh anggota tim PKM (Gambar 2 dan 3). Kegiatan ini diikuti 

mitra dengan antusias dibuktikan dengan rasa ingin tahu dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 2 

dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 2.  Sosialisasi tentang Vertikultur oleh Ketua Tim PKM UMSU  

                            

 
Gambar 3.  Sosialisasi tentang Sonic Bloom oleh Anggota Tim PKM UMSU 

 

Setelah penyampaian materi tentang budidaya tanaman secara 

vertikultur, dilanjutkan dengan menjelaskan tentang cara membuat rak 

vertikultur. Pengertian vertikultur secara umum bisa diartikan sebagai 

cara menanam secara tegak lurus secara bertingkat. Teknik vertikultur 

bisa dilakukan menggunakan wadah (tempat media tanam) yang beragam, 

seperti talang air, pipa paralon, kaleng bekas, ataupun botol kemasan 
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(tergantung kreatifitas). Maka bertanam secara vertikultur tidak jauh 

berbeda dengan budidaya model konvensional, hanya cara menyusun 

tanamannya yang berbeda (Liferdi & Saparinto, 2016). 

 

2. Pembuatan pipa vertikultur  Praktik Bididaya Tanamn Sayuran 

dengan Teknologi Sonic Bloom   

Tahapan proses pembuatan pipa vertikultur, seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tahapan proses pembuatan pipa vertikultur 

 

Sebahagian pipa vertikultur sudah disiapkan oleh tim PKM UMSU dan 

sebahagian lagi dikerjakan oleh mitra setelah diberi pelatihan, seperti 

terlihat pada Gambar 5. 

 

Pipa berukuran 4 inch  

yang dipotong menjadi 3 

bagian sehingga masing-

masing pipa panjangnya 

1,65 meter,  

Kemudian pipa ditandai 
dengan spidol 
 

Ukur jarak  

antara lubang 

tanam 20 cm, 

dibuat pada 4 

sisi pipa 

sehingga 

diperoleh 

jumlah 7 

lubang 

tanam/sisi 

pipa atau 28 

lubang 

tanam/pipa 

Pipa yang 

sudah 

ditandai,   

dipotong 

sepanjang 

5 cm 

Kemudian pipa 

dipanaskan 

Masukkan mulut 

botol kaca dan 

sedikit disungkit, 

lalu diamkan sesaat 

agar membentuk 

lubang tanam yang 

diinginkan.  
 

Pipa vertikultur 

yang siap 

digunakan.  
 

Penyangga pipa  

vertikultur dibuat 

dari campuran 

semen dan pasir.  
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Gambar 5.  Mitra sedang Mempraktikkan Pembuatan Pipa Vertikultur  

 

Setelah mitra mempraktikkan pembuatan pipa vertikultur, dilanjutkan 

dengan proses pengisian media tanam, penanaman dan pemasangan 

perangkat teknologi sonic bloom yang dilakukan dengan semangat secara 

bersama-sama, seperti terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

 
  Gambar 6.  Mitra Bersama Tim PKM UMSU Mencampur Media Tanam dan 

Memasukkannya ke dalam Pipa Vertikultur   

 

 
Gambar 7.  Menanam Tanaman Sayuran  

 

Praktik tentang memasang perangkat teknologi sonic bloom meliputi: 

pemasangan aply, menyambungnya ke TOA serta menghidupkannya. Suara 

yang diperdengarkan adalah Surah Ar Rahman, pemaparan suara murottal 

dilakukan pada pagi hari selama 3 jam, seperti terlihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8.  Pengarahan tentang Teknologi Sonic Bloom  

 

3. Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan monitoring dilakukan untuk melihat perkembangan 

tanaman,apakah benih dan bibit yang ditanam tumbuh dengan baik. Proses 

ini dimulai dari saat tanaman berkecambah, tumbuh dan berkembang. 

Tanaman diberi pupuk organik cair agar dapat tumbuh dengan baik. 

Kegiatan monitoring dilakukan dengan mengunjungi kembali lokasi 

pengabdian selama 4 kali dan juga dilakukan melalui komunikasi dengan 

WA chat, seperti terlihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.  

 

 
Gambar 9.  Pertumbuhan Tanaman Setelah Satu Minggu Penanamn  

 

 
Gambar 10.  Pertumbuhan Tanaman Setelah Dua Minggu Penanaman 

 

Sebagai bahan evaluasi guna mengukur tingkat pemahaman, 

pengetahuan dan minat mitra untuk pemanfaatan teknologi sonic bloom 

pada budidaya tanaman sayuran dilakukan pre-test dengan menyebar 

angket sebelum kegiatan sosialisasi dan post-test setelah kegiatan PKM 

selesai dilakukan. Metode pre-test yang digunakan adalah dengan memberi 
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angket kepada mitra yang berisi beberapa pertanyaan, seperti terlihat pada 

Tabel 1.  

 
Tabel 1. Pemahaman, Pengetahuan dan Mitra tentang Budidaya Tanaman   

Sayuran secara Vertikultur dengan memanfaatkan Sonic Bloom 

No Komponen Penilain 
Jawaban 

Sebelum Sesudah 

 

Pemahaman Mitra 

  
1 

Apakah Anda pernah mendengar atau  mengetahui 

tentang istilah teknologi sonic bloom?  
belum  sudah 

2 
Apakah Anda pernah mendengar atau  mengetahui 

tentang istilah vertikultur? 
belum  sudah 

3 
Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui 

tentang istilah budidaya tanaman sayuran?  

sebahagian 

sudah 
sudah 

 

Pengetahuan Mitra 

  
1 

 Apakah Anda mengetahui cara memanfaatkan 

teknologi sonic bloom?  
tidak tahu tahu 

2 Apakah Anda mengetahui model-model vertikultur?  tidak tahu tahu 

3 
 Apakah Anda dapat membuat/mengetahui cara 

membuat tower vertikultur?  
tidak dapat 

sebahagian 

tahu 

4 
 Apakah Anda pernah melakukan bercocok tanam 

sayuran (budidaya tanaman sayuran) ?  
belum  sudah 

5 
Apakah Anda mengetahui manfaat budidaya 

tanaman sayuran dengan teknologi sonic bloom? 
tidak tahu tahu 

6 

Apakah Anda dapat melakukan budidaya tanaman 

sayuran dengan memanfaatkan teknologi sonic 
bloom? 

tidak dapat dapat 

 

Minat Mitra 

  
1 

Apakah Anda berminat mengetahui tentang 

teknologi sonic bloom?  
berminat berminat 

2 
Apakah Anda berminat  mengetahui tentang 

vertikultur?  
berminat berminat 

3 
Apakah Anda berminat melakukan bercocok tanam 

sayuran (budidaya tanaman sayuran) ?  
belum berminat 

4 

Apakah Anda berminat melakukan budidaya 

tanaman sayuran dengan memanfaatkan teknologi 

sonic bloom?  

belum berminat 

 

Rata-rata santri sebagai mitra PKM belum pernah mendengar apalagi 

mengetahui tentang vertikultur dan sonic bloom namun sebahagian mitra 

sudah pernah mendengar istilah budidaya tanaman. Setelah mengikuti 

sosialisasi dan pelatihan dari tim PKM UMSU terjadi peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan mitra tentang vertikultur dan sonic bloom 

menjadi masing-masing 97,33% dan 90,67% serta 100% mitra berminat 

melakukan budidaya tanaman dengan memanfaatkan teknologi sonic bloom 

(Gambar 10). Hasil kegiatan (Nugroho Hadi et al., 2017) menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam berkebun 

sayur dengan teknik vertikultur sebesar 300% dibanding sebelum 

dilakukan pelatihan. Pembinaan memberikan manfaat yang besar bagi 

peserta program karena dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan 

ketrampilan dalam pemanfaatan lahan pekarangan sehingga menjadi lebih 

produktif (Manik et al., 2018). Selain dapat digunakan untuk konsumsi 
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sehari-hari, hasil panen dari lahan pekarangan juga dapat dijual untuk 

sebagai usaha sampingan anggota keluarga (Dwiratna et al., 2016), seperti 

terlihat pada Gambar 11. 

 

 
                    Sebelum Kegiatan                                                   Setelah Kegiatan 

  
Gambar 11.  Histogram Pemahaman, Pengetahuan dan Minat Mitra terhadap       

Budidaya Tanaman Sayuran Vertikultur dengan Teknologi Sonic Bloom 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah dapat memberikan 

pengetahuan bagi para santri untuk memanfaatkan lahan pekarangan di 

ponpes Manufa untuk budidaya tanaman sayuran secara vertikultur 

dengan memanfaatkan teknologi sonic bloom, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan sayuran harian santri. Diperoleh peningkatan pemahaman, 

pengetahuan dan minat santri untuk untuk budidaya tanaman sayuran 

secara vertikultur dengan memanfaatkan teknologi sonic bloom menjadi 

masing masing sebesar 97,33; 90,67 dan 100%. Kegiatan budidaya tanaman 

sayuran secara vertikultur dengan memanfaatkan teknologi sonic bloom 

dapat ditingkatkan sehingga selain dapat memenuhi kebutuhan sayuran 

para santri juga dapat memberikan nilai ekonomi dan dapat menjadi lahan 

usaha. 
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